
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   LATAR BELAKANG PERANCANGAN INTERIOR 

 

Dewasa ini, sektor pariwisata Indonesia telah menunjukkan peningkatan        

yang cukup pesat. ​Kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Triawan Munaf, dan           

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Thomas Lembong        

mengatakan bahwa: ​sektor pariwisata Indonesia sedang berkembang pesat, bahkan         

pada tahun 2017 - dari bulan Januari sampai Agustus 2017 menunjukkan           

perkembangan sebesar ​25,68%. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki banyak         

potensi keindahan alam yang beragam mulai dari ​lautan, pegunungan, perbukitan,          

danau, dan kekayaan alam lainnya. Berhubung dengan meningkatnya sektor         

pariwisata ini, meningkat pula sektor bisnis pariwisata, yang salah satunya adalah           

bidang perhotelan dan resort. ​Banyak ​resort-resort baru yang dibangun, untuk          

mendukung perkembangan dari sektor pariwisata Indonesia, salah satunya adalah         

Villa Bukit Pancawati yang dibangun pada tahun 2014 dan baru mulai beroperasi            

pada tahun 2015. 

Villa Bukit Pancawati terletak di kaki gunung Salak, ​kampung Cipare, desa           

Pancawati, Bogor, Jawa Barat, Indonesia. ​Resort i​ni memiliki potensi-potensi         

yang dapat dikembangkan lebih lanjut. (sesungguhnya kata “villa” adalah frasa          

Bahasa Inggris yang diserap Bahasa Indonesia dengan kata “vila”; sehingga untuk           

selanjutnya kata villa tidak terlepas dari nama Villa Bukit Pancawati sebagai           

penamaan objek wisata dalam bahasan penulis).  

Vila ini memiliki beberapa fasilitas seperti ​lobby yang luas, tempat makan,           

kolam renang, beberapa ruang pertemuan, lapangan bola, dan fasilitas ​outbond​.          

Resort yang terletak di Bukit Pancawati ini memiliki pemandangan hutan pinus,           

dan udara di bukit ini relatif masih belum tercemar oleh polusi udara maupun             

suara. Karena keunggulan-keunggulan inilah Villa Bukit Pancawati tidak jarang         
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dipilih oleh para wisatawan untuk dijadikan destinasi berlibur, khususnya untuk          

acar​a ​gathering​, ​dan juga acara keluarga. Walaupun mayoritas dari pengunjung          

yang datang merupakan pengunjung dengan jumlah besar untuk melakukan         

gathering​, namun pengunjung pribadi atau keluarga juga dapat menjadi potensi          

yang dapat dikembangkan kedepannya. Villa Bukit ​Pancawati ​yang dapat         

ditempuh selama 1.5 jam saja dari Jakarta menjadikan ​resort ​ini sering dikunjungi            

oleh keluarga sebagai destinasi ​weekend getaway. Namun, beberapa pengunjung         

menjelaskan bahwa kurangnya fasilitas bermain dan bersantai untuk keluarga         

seringkali menjadi alasan dari jenuh dan bosannya keluarga yang datang berlibur,           

terutama untuk mereka yang menetap lebih dari dua hari. Padahal, salah satu            

tujuan dari dibangunnya Villa Bukit Pancawati ini adalah untuk menjadi destinasi           

liburan keluarga, untuk beristirahat sejenak dari kesibukan kota ​Jakarta. Karena          

fasilitas merupakan hal yang penting dalam sebuah ​resort ​maupun hotel, hal ini            

menjadi penting untuk dilakukan perancangan ulang Villa Bukit Pancawati untuk          

memenuhi kebutuhan para pengunjung keluarga yang datang. 

Pendekatan yang diterapkan pada perancangan ​resort ​Villa Bukit Pancawati         

ini adalah pendekatan ​vernacular ​khususnya neo-vernacular​. Indonesia        

merupakan negara kepulauan yang kaya akan budaya dan adat istiadat. Tidak           

jarang arsitektur dan desain interior ​resort dan hotel juga dipengaruhi oleh           

kebudayaan setempat, untuk menonjolkan dan memamerkan kekayaan yang        

dimiliki oleh Indonesia. Dengan merancang interior sesuai dengan budaya ​dan          

adat istiadat setempat, hal tersebut dapat membuka wawasan dunia mengenai          

kekayaan yang dimiliki Indonesia, dan juga menonjolkan keunikan-keunikan        

budaya setempat. Hal lain yang juga menjadi alasan untuk menggunakan          

pendekatan ​neo-vernacular ini adalah pentingnya melestarikan budaya dan adat         

istiadat Indonesia.  
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1.2   RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dari perancangan ulang Villa Bukit Pancawati, yaitu: 

A. Bagaimana memenuhi kebutuhan fasilitas keluarga, maupun kebutuhan        

pengunjung lain yang datang sesuai dalam kapasitasnya sebagai destinasi         

wisata? 

B. Bagaimana Villa Bukit Pancawati memiliki nilai tambah sebagai destinasi          

wisata dengan cara menonjolkan kebudayaan setempat yaitu kebudayaan        

Sunda dalam desainnya, dengan menggunakan Kampung Naga sebagai        

preseden? 

 

1.3   TUJUAN DAN MANFAAT 

        Beberapa tujuan perancangan ulang interior Villa Bukit Pancawati antara lain 

a. Membuat Villa Bukit Pancawati menjadi tempat wisata yang memadai         

dengan fasilitas yang mendukung untuk keluarga dan pengunjung lain. 

b. Memberikan suasana yang berbeda dengan suasana di Jakarta. 

c. Memberikan karakter kebudayaan Sunda terhadap desain dari Villa        

Bukit Pancawati. 

d. Memberikan manfaat jangka panjang bagi Villa Bukit Pancawati karena         

di desain dengan pendekatan ​vernacular. 

  

1.4   KONTRIBUSI 

A.  Kontribusi Praktis 

a. Hasil perancangan ulang Villa Bukit Pancawati ini dapat menjadi         

masukan dan ide untuk memecahkan permasalahan yang ada pada         

Villa Bukit Pancawati saat ini. 

b. Hasil dari perancangan ulang Villa Bukit Pancawati dapat menjadi         

salah satu referensi untuk pembangunan vila lain di masa yang akan           

mendatang, khususnya vila yang berbasis tempat rekreasi keluarga.  
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B. Kontribusi Teoritis 

Melalui perancangan ulang interior Villa Bukit Pancawati ini, penulis         

berharap dapat menyumbang satu bahan pembanding dan pembelajaran tambahan,         

khususnya untuk memahami strategi mendesain ulang sebuah fasilitas wisata yang          

digunakan untuk ​gathering dan wisata keluarga, yang menampilkan budaya lokal          

sebagai kekuatan desainnya.  

  

1.5   BATASAN PERANCANGAN INTERIOR 

Lingkup batasan dalam perancangan ulang Villa Bukit Pancawati ini adalah           

sebagai berikut : 

a. Penulis fokus terhadap upaya untuk memenuhi fasilitas para pengunjung         

keluarga berdasarkan kebutuhan mereka.  

b. Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan agar lingkup permasalahan        

menjadi spesifik dan relevan. Narasumber untuk perancangan ini adalah         

pengunjung yang pernah menggunakan Villa Bukit Pancawati, batasan lokasi         

adalah lingkungan Villa Bukit Pancawati saat ini, data arsitektur dan data           

operasional bersumber dari pemilik Villa Bukit Pancawati. 

c. Penulis mengumpulkan data dan mengolahnya dari Agustus 2018 sampai         

Maret 2020. 

 

1.6   TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mencapai         

perancangan interior Villa Bukit Pancawati adalah antara lain : 

  

a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengamati secara langsung        

bagaimana lingkungan bukit Pancawati, arsitektur villa, dan kehidupan sosial         

pengelola serta pengunjung Villa Bukit Pancawati beserta ruang lingkupnya. 
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b. Studi literatur, yaitu pengumpulan data hotel dan ​resort​, Kebudayaan Sunda,          

serta hal-hal yang berhubungan dan dibutuhkan dalam perancangan Villa         

Bukit Pancawati. 

c. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara datang ke lokasi dan          

bertanya jawab dengan orang disekitar lokasi maupun orang yang berpotensi          

untuk datang berwisata ke Villa Bukit Pancawati. Pemilik dari Villa Bukit           

Pancawati juga diwawancarai untuk memahami kebutuhan dan keinginan        

terhadap perubahan desainnya. 

 

 

1.7   PENDEKATAN 

Pendekatan yang digunakan untuk perancangan Interior ini adalah        

pendekatan ​neo-vernacular​. Pendekatan ​neo-vernacular ini menjadi penting       

untuk menunjukkan keunikan dari budaya setempat yang telah diperbaharui. Dari          

nama Villa Bukit Pancawati sendiri sudah menunjukkan kelekatan ​resort ini          

terhadap lingkungannya, yaitu bukit Pancawati. Pendekatan ​neo-vernacular yang        

akan digunakan adalah budaya Sunda, untuk menghormati dan melestarikan         

budaya setempat.  

 

1.8   ALUR PERANCANGAN 

 

Alur perancangan Villa Bukit Pancawati dimulai dari studi literatur dan          

survey lapangan. Setelah data yang dibutuhkan telah dikumpulkan, dilakukan         

programming untuk mempelajari kebutuhan ruang, kedekatan ruang, kenyamanan        

ruang, dan data-data lainnya. Setelah ​programming​, akan dilakukan tahap         

pembuatan dan pengembangan desain. Setelah semua proses desain selesai, akan          

dilakukan evaluasi desain pada tahap akhir. Berikut tabel alur perancangan Villa           

Bukit Pancawati. 
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Gambar 1.1. Diagram Alur Perancangan 
Sumber: Nadya Lee, 2020  
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